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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara efikasi 
diri dan regulasi diri dalam belajar dengan prestasi belajar pada siswa SMKN 10 
Jakarta. Penelitian ini terhitung dari bulan Mei sampai dengan bulan September 
2011. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan 
korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 10 Jakarta 
sebanyak 717 siswa, dan populasi terjangkau dari penelitian ini adalah siswa kelas 
XI Akuntansi, Administrasi Perkantoran, dan Pemasaran yang berjumlah 230 
siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 139 siswa dengan menggunakan teknik 
acak proporsional (proportional random sampling). Data variabel Y (Prestasi 
belajar) merupakan data sekunder yang didapat dari nilai raport siswa kelas XI 
pada semester ganjil Tahun Ajaran 2011/2012. Sedangkan data variabel X1 
(Efikasi Diri) instrumen yang digunakan adalah replika New General Self Efficacy 
(NGSE) dari peneliti Gilad Chen, et.al., dengan internal consistency reliability 
sebesar α = 0,86 dan diukur menggunakan skala Likert. Untuk data variabel X2 
(Regulasi Diri Dalam Belajar) instrumen yang digunakan berbentuk kuesioner. 
Sebelum digunakan, dilakukan uji validitas konstruk (Construct Validity) melalui 
proses validasi yaitu perhitungan koefisien korelasi skor butir dengan skor total 
dan uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil reliabilitas instrumen 
variabel X2 (Regulasi Diri Dalam Belajar)  sebesar 0,876. Teknik analisis data 
dengan menggunakan SPSS 17.0 dimulai dengan mencari uji persyaratan analisis 
yaitu uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov dan didapat nilai 
X1, X2, dan Y adalah 0,200 yang semuanya lebih dari signifikansi 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Uji Linearitas dapat dilihat dari hasil output Test of  
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji linearitas X1 (Efikasi Diri) dengan 
Y (Prestasi belajar) sebesar 0,000 yang kurang dari signifikansi 0,05, maka dapat 
disimpulkan data X1 (Efikasi Diri) dengan Y(Prestasi belajar) mempunyai 
hubungan yang linear. Lalu hasil uji linearitas X2 (Regulasi Diri Dalam Belajar) 
dengan Y(Prestasi belajar) sebesar 0,000 yang kurang dari signifikansi 0,05, maka 
dapat disimpulkan data X2 (Regulasi Diri Dalam Belajar) dengan Y(Prestasi 
belajar) juga mempunyai hubungan yang linear. Kemudian mencari uji asumsi 
klasik yaitu uji multikolinearitas. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak 
adanya masalah multikolinearitas. Hasil yang didapat adalah nilai Tolerance 
sebesar 0,945 yang berarti lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
1,059 yang berarti kurang dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam model 
regresi tidak terjadi multikolinearitas.  Lalu mencari uji heteroskedastisitas dengan 
uji Glejser. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah 
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heterokedastisitas. Nilai signifikansi X1 (Efikasi Diri)  sebesar 0,368>0,05 dan 
signifikansi X2 (Regulasi Diri Dalam Belajar) sebesar 0,792>0,05. Karena nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 maka model regresi tidak terjadi heterokedastisitas. 
Persamaan regresi yang didapat adalah Ŷ = 69,278 + 0,144 X1 + 0,073 X2. Uji 
hipotesis yaitu uji F dalam tabel ANOVA menghasilkan Fhitung (24,195) > Ftabel 
(3,063), hal ini berarti X1 (Efikasi Diri) dan X2 (Regulasi Diri Dalam Belajar) 
secara serentak berpengaruh terhadap Y (Prestasi Belajar). Uji t menghasilkan  
thitung dari X1 (Efikasi Diri) sebesar 4,379 dan  thitung dari X2 (Regulasi Diri Dalam 
Belajar) sebesar 4,223 dan ttabel sebesar 1,656. Karena thitung > ttabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara efikasi diri dengan 
prestasi belajar dan regulasi diri dalam belajar dengan prestasi belajar. Kemudian 
uji koefisien determinasi diperoleh hasil 26,2%, variabel prestasi belajar (Y) 
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This study aims to determine whether there is the influence between self efficacy 
and self regulated learning with achievement on student SMKN 10 Jakarta. The 
study was conducted from May to September 2011. The research method used is 
survey method with the correlational approach. The study population was all 
students of SMK Negeri 10 Jakarta  as much as 717 students, and affordable 
population of this study is a class XI student of Accounting, Administrative, and 
Marketing which amounts to 230 students. The sample used as many as 139 
students by using proportional random sampling. Data variable Y (achievement) 
is a secondary data obtained from the value of a class XI student report cards at 
the third semester school year 2011/2012. While the data variable X1 (Self 
Efficacy) instrument used was a replica of New General Self-Efficacy (NGSE) of 
researchers Gilad Chen, et.al., with internal consistency reliability of α = 0.86 
and was measured using a Likert scale. For the data variable X2 (Self Regulated 
Learning) questionnaire-shaped instrument used. Prior to use, tested the validity 
of construct (Construct Validity) through the validation process of calculating the 
correlation coefficient score points with a total score and reliability testing 
with Alpha Cronbach. The results of the reliability of the instrument variable 
X 2 (Self Regulated Learning) of 0.876. Techniques of data analysis using SPSS 
17.0 begins with finding the test requirements analysis test for normality using 
the Kolmogorov Smirnov method and obtained values of X1, X2, Y, and Residual is 
0.200 which are all more than the 0.05 then the data are normally 
distributed. Linearity test can be seen from the output results Test of Linearity at 
0.05 significance level. Linearity test results X1 (Self Efficacy) with Y (academic 
achievement) of 0.000 which is less than the 0.05, it can be concluded the data 
X1 (Self Efficacy) with Y (academic achievement) has a linear relationship. Then 
the results of linearity test X2 (Self Regulated Learning) with Y (academic 
achievement) of 0.000 which is less than the 0.05, it can be concluded the data 
X2 (Self Regulated Learning) with Y (academic achievement) also has a 
relationship linearly. Then look for the classic assumptions test the 
multicollinearity test. A good regression model requires the absence of 
multicollinearity problems. The results obtained are the Tolerance values of 0.945 
 which means more than 0.1 and the Variance Inflation Factor (VIF) 1.059, which 
 v
means less than 10. Thus, it can be concluded that in the regression model didn’t 
occur multicollinearity. Then look for the heteroskedastisitas test with a 
Glejser test . A good regression model requires the absence of heterokedastisitas 
problem. Significance value of X1 (Self Efficacy) for 0.368> 0.05 and the 
significance of X2 (Self Regulated Learning) for 0.792> 0.05. Since the 
significance value of more than 0.05 then the regression model didn’t occur 
heterokedastisitas. Regression equation obtained is Ŷ= 69,278 + 0,144 X1 + 
0,073 X2. Test the hypothesis that the F test in ANOVA table  produces Fcount 
(24,195)> Ftable (3.063), this means that X1 (Self Efficacy) and X2 (Self Regulated 
Learning) simultaneously affect the Y (Academic achievement T test produce 
tcount of X1 (Self Efficacy) is 4.379 and t count of X 2 (Self-Regulation in Learning) is 
4.223 and ttable. is 1.656. Because t count > t table, it can be concluded that there is a 
positive influence on the self efficacy with self regulated learning with academic 
achievement.   Then a coefficient of determination of test results obtained 26.2%, 
























~ Be Your Self and do the best ~ 
~ Kegagalan bukan pada saat kita jatuh akan tetapi pada saat kita 
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